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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program pemberantasan penyakit 

menular dalam masyarakat melalui metode studi literatur. Dengan fokus pada upaya-upaya 

pencegahan dan intervensi, penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

memengaruhi keberhasilan program, seperti vaksinasi, promosi perilaku hidup bersih, dan 

aksesibilitas layanan kesehatan. Hasil analisis literatur juga menggambarkan ketidaksetaraan 

dalam akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya partisipasi masyarakat, dan perubahan 

perilaku sebagai tantangan utama. Evaluasi program perlu mempertimbangkan dinamika sosial 

dan lingkungan, sementara pemberdayaan masyarakat dan kampanye penyuluhan menjadi kunci 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya 

pemberantasan penyakit menular memerlukan pendekatan holistik dan inklusif yang melibatkan 

berbagai pihak. 

Kata Kunci: Efektivitas Program, Pemberantasan Penyakit Menular, Studi Literatur, Partisipasi 

Masyarakat, Ketidaksetaraan Akses. 

 

Abstract 

This research aims to evaluate the effectiveness of infectious disease eradication programs in 

communities through a literature review method. Focusing on preventive measures and 

interventions, the study identifies key factors influencing program success, such as vaccination, 

promotion of clean living behaviors, and accessibility to health services. Literature analysis 

results also depict inequalities in access to healthcare, lack of community participation, and 

behavioral changes as significant challenges. Program evaluations need to consider social and 

environmental dynamics, while community empowerment and awareness campaigns are crucial 

for improving community participation. The research concludes that infectious disease 

eradication efforts require a holistic and inclusive approach involving various stakeholders. 

Keywords: Program Effectiveness, Infectious Disease Eradication, Literature Review, 

Community Participation, Access Inequality 
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PENDAHLUAN 

Ancaman penyakit menular terhadap kesehatan masyarakat menjadi semakin kompleks 

seiring dengan perubahan pola hidup dan interaksi global (Budiarto et al., 2024). Kondisi ini 

menuntut pemahaman mendalam tentang dinamika penyebaran penyakit serta implementasi 

langkah-langkah pencegahan yang terukur (Muktamar et al., 2023). Meskipun telah terjadi 

kemajuan signifikan dalam penelitian dan pengembangan vaksin, adanya resistensi bakteri dan 

mutasi virus menjadi tantangan yang terus berkembang. Oleh karena itu, perlu fokus pada 

pemantauan terus-menerus terhadap perubahan patogen dan adaptasi kebijakan kesehatan yang 

responsif (Yumhi et al., 2024). Dalam konteks ini, kolaborasi antarnegara dan lembaga 

kesehatan global menjadi kunci dalam mengatasi tantangan penyakit menular (W. D. Febrian et 

al., 2024). Upaya bersama dalam pertukaran data, sumber daya, dan pengalaman dapat 

memperkuat sistem kesehatan global. Selain itu, edukasi masyarakat tentang perilaku hidup 

sehat dan pentingnya kepatuhan terhadap protokol kesehatan menjadi strategi proaktif yang 

mendasar (Nurnainah et al., 2024). Dengan demikian, pemberantasan penyakit menular bukan 

hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif seluruh lapisan 

masyarakat. 

Namun, meskipun terdapat upaya kolaboratif yang kuat, peningkatan akses terhadap 

layanan kesehatan yang berkualitas tetap menjadi fokus utama (Sari, 2022). Kesenjangan akses 

terhadap perawatan medis dan vaksinasi dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit 

menular di komunitas yang kurang beruntung (Sembiring et al., 2024). Oleh karena itu, 

perlunya investasi dalam infrastruktur kesehatan, pelatihan tenaga medis, dan distribusi vaksin 

yang merata menjadi esensial dalam upaya membangun fondasi kesehatan global yang tangguh 

(Wahdiniawati et al., 2024). Dalam menghadapi kompleksitas penyakit menular, pencegahan 

menjadi kunci utama dalam mengurangi dampaknya (Sudirjo et al., 2024). Pengembangan 

sistem peringatan dini, deteksi cepat, dan tanggapan yang terkoordinasi menjadi langkah-

langkah esensial untuk memitigasi risiko penyebaran penyakit. Selain itu, pendekatan lintas 

sektoral yang melibatkan sektor kesehatan, pertanian, dan lingkungan dapat memberikan solusi 

holistik yang mengatasi akar permasalahan (Dharmawan et al., 2024). Dengan demikian, 

melalui upaya kolaboratif, edukasi, dan investasi berkelanjutan, masyarakat global dapat 

membangun ketahanan terhadap ancaman penyakit menular dan menjaga kesehatan bersama 

untuk generasi yang akan datang (Poerba et al., 2024). 

Dampak penyakit menular terhadap aspek ekonomi, sosial, dan keberlanjutan masyarakat 

menjadi kompleks dan multidimensional (Astuti et al., 2024). Kesehatan masyarakat yang 

terkait erat dengan penyakit menular dapat menciptakan spiral negatif dalam pembangunan 

ekonomi suatu negara (Arifianto et al., 2024). Biaya perawatan kesehatan yang tinggi, absensi 

kerja yang meningkat, dan produktivitas yang terhambat akibat penyakit dapat merugikan 

perekonomian secara signifikan. Selain itu, tingginya angka kesakitan dapat menguras sumber 

daya kesehatan, yang seharusnya dialokasikan untuk sektor lain yang mendukung pembangunan 

berkelanjutan (Wisma & Marta, 2023). Implikasi sosial dari penyakit menular juga menjadi 

aspek penting yang memerlukan perhatian serius. Stigma sosial terhadap individu yang terkena 

penyakit dapat menciptakan ketidaksetaraan dan isolasi, memperburuk situasi sosial di 

masyarakat (Asmara et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan terputusnya hubungan sosial, 

penurunan kualitas hidup, dan kesenjangan dalam akses terhadap pendidikan dan pekerjaan 

(Mulatsih et al., 2023). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit menular 

tidak hanya bersifat medis, tetapi juga melibatkan aspek-aspek sosial untuk menciptakan 

masyarakat yang inklusif dan adil. 

Selain itu, ketidaksetaraan dalam akses terhadap pelayanan kesehatan dapat 

memperdalam kesenjangan kesejahteraan di masyarakat (Rahmawati et al., 2024). Kelompok 

yang kurang mampu atau terpinggirkan secara ekonomi dan sosial cenderung lebih rentan 

terhadap dampak penyakit menular (Jenita, Harefa, et al., 2023). Oleh karena itu, evaluasi 

efektivitas program pemberantasan penyakit menular juga perlu memperhitungkan aspek 
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pemerataan akses terhadap pelayanan kesehatan. Peningkatan aksesibilitas dan ketersediaan 

pelayanan kesehatan yang merata dapat membantu mengurangi ketidaksetaraan kesehatan di 

masyarakat (Nugroho et al., 2024). Dengan mempertimbangkan implikasi ekonomi, sosial, dan 

keberlanjutan masyarakat, evaluasi program pemberantasan penyakit menular perlu melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan (Junaedi et al., 2023). Keterlibatan aktif pemerintah, sektor 

swasta, lembaga kesehatan, dan masyarakat sipil menjadi kunci dalam merumuskan strategi 

holistik yang dapat mengatasi dampak menyeluruh penyakit menular (Irman et al., 2021). 

Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat mencapai kesejahteraan yang berkelanjutan dan 

tangguh terhadap ancaman kesehatan yang terus berkembang (W. D. Febrian & Alfiyanti, 

2023). 

Evaluasi kritis terhadap keberhasilan program pemberantasan penyakit menular menjadi 

suatu langkah penting mengingat dinamika yang terus berkembang dalam lingkungan sosial dan 

faktor-faktor eksternal (Ulimaz et al., 2024). Meskipun berbagai program telah diluncurkan 

dengan tujuan meminimalkan dampak penyakit menular, perubahan-perubahan signifikan dalam 

pola hidup masyarakat, urbanisasi yang cepat, serta perubahan iklim global telah memberikan 

tantangan tambahan (Nurnasrina et al., 2023). Penting untuk memahami bahwa strategi yang 

mungkin efektif di masa lalu mungkin tidak lagi sesuai dengan kondisi saat ini (Robiah et al., 

2024). Urbanisasi yang pesat, misalnya, menciptakan kumpulan populasi padat yang menjadi 

lingkungan ideal bagi penyebaran penyakit menular (Jenita, Saputra, et al., 2023). Oleh karena 

itu, adaptabilitas program pemberantasan menjadi kunci untuk menjawab dinamika urbanisasi 

dan perubahan dalam perilaku masyarakat (Sophan et al., 2023). 

Perubahan iklim juga memberikan dampak signifikan terhadap pola penyebaran penyakit 

menular (Redjeki, 2023b). Perubahan suhu dan pola hujan dapat mempengaruhi habitat vektor 

penyakit dan menyebabkan pergeseran geografis penyakit tertentu (Rukiyanto et al., 2024). 

Dalam menghadapi tantangan ini, program pemberantasan perlu memasukkan strategi adaptasi 

terhadap perubahan iklim untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan jangka panjang 

(Redjeki, 2023a). Globalisasi, dengan segala kemudahan perjalanan dan pertukaran barang, juga 

menjadi faktor penyebaran penyakit menular yang tidak dapat diabaikan (W. D. Febrian, 2023). 

Program pemberantasan harus mempertimbangkan dimensi global ini dengan meningkatkan 

kerja sama lintas batas dan berkolaborasi dengan organisasi kesehatan internasional (Herlina et 

al., 2023). Evaluasi program seharusnya mencakup sejauh mana program tersebut mampu 

menanggapi dinamika globalisasi dan memastikan adanya koordinasi yang efektif antar negara 

(Putrie et al., 2023). Dengan demikian, evaluasi efektivitas program pemberantasan penyakit 

menular tidak hanya harus melibatkan aspek medis, tetapi juga mempertimbangkan dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan (Ayu & Febrian, 2023). Melalui pendekatan ini, dapat 

dihasilkan rekomendasi yang lebih holistik untuk meningkatkan adaptabilitas dan keberlanjutan 

program pemberantasan di tengah perubahan konstan yang terjadi dalam masyarakat global saat 

ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun latar belakang yang mendalam mengenai 

efektivitas program pemberantasan penyakit menular dalam masyarakat. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berharga bagi pengambil kebijakan, praktisi kesehatan, dan peneliti 

untuk meningkatkan strategi pemberantasan penyakit menular di masa depan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya relevan untuk konteks lokal, tetapi juga dapat memberikan kontribusi 

penting dalam menghadapi tantangan global terkait kesehatan masyarakat. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mendalam dan merinci evaluasi 

efektivitas program pemberantasan penyakit menular dalam masyarakat. Langkah pertama 

dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dengan jelas tujuan penelitian, yang terfokus pada 

kebutuhan aktual dan tantangan dalam pemberantasan penyakit menular. Dengan menetapkan 
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tema khusus, penelitian ini melakukan pencarian literatur menyeluruh menggunakan basis data 

ilmiah, jurnal kesehatan, dan sumber informasi terkait untuk mengumpulkan kajian literatur 

yang relevan. Setelah literatur terkumpul, penelitian melibatkan analisis mendalam terhadap tren 

dan pola dalam penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan program 

pemberantasan penyakit menular. Proses ini juga mencakup identifikasi kelemahan dan 

kesenjangan penelitian sebelumnya yang mungkin dapat diperbaiki oleh penelitian ini. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya mengandalkan pada literatur yang ada, tetapi juga 

memberikan sumbangan baru dengan menyusun kerangka konseptual, pertanyaan penelitian, 

dan hipotesis berdasarkan temuan literatur. 

Selanjutnya, penelitian merinci rencana penelitian yang mencakup metode evaluasi, 

sumber data, teknik analisis, dan alat pengumpulan data yang akan digunakan. Dalam fase 

pengumpulan data dan analisis, penelitian berfokus pada evaluasi efektivitas program 

pemberantasan penyakit menular, dengan merujuk pada kerangka konseptual dan pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan. Hasil evaluasi tersebut kemudian diinterpretasikan secara 

mendalam untuk menyusun kesimpulan, memberikan wawasan yang berharga, dan 

mengidentifikasi implikasi bagi pengembangan program pemberantasan penyakit menular di 

masa depan. Melalui pendekatan ini, penelitian studi literatur diharapkan dapat memberikan 

landasan yang kuat dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap efektivitas program 

kesehatan masyarakat yang bertujuan pemberantasan penyakit menular dalam masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian studi literatur ini mengungkap sejumlah temuan yang dapat memberikan 

wawasan mendalam terkait efektivitas program pemberantasan penyakit menular dalam 

masyarakat. Berdasarkan analisis literatur, dapat disimpulkan bahwa program-program 

pemberantasan penyakit menular telah mencapai sejumlah keberhasilan, terutama dalam 

mengendalikan penyebaran penyakit tertentu. Faktor-faktor seperti vaksinasi massal, perbaikan 

infrastruktur sanitasi, dan kampanye penyuluhan kesehatan telah terbukti efektif dalam menekan 

angka insidensi penyakit menular. 

Namun demikian, hasil penelitian juga menyoroti beberapa tantangan yang masih 

dihadapi oleh program-program tersebut (W. D. Febrian & Rianggara, 2023). Kesenjangan 

dalam akses layanan kesehatan, kurangnya partisipasi masyarakat, dan perubahan perilaku yang 

sulit diubah menjadi beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan jangka panjang 

program (Jenita, Andrini, et al., 2023). Selain itu, perubahan lingkungan global seperti 

perubahan iklim dan mobilitas penduduk juga menjadi faktor risiko tambahan yang perlu 

diperhitungkan dalam merancang strategi pemberantasan penyakit menular (W. D. Febrian, 

Maq, et al., 2023). 

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi efektivitas program 

pemberantasan penyakit menular melalui studi literatur memberikan gambaran komprehensif 

terkait pencapaian dan tantangan yang dihadapi (Supardi et al., 2023). Rekomendasi untuk 

meningkatkan efektivitas program melibatkan pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada 

aspek medis, tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan (Lestari & 

Febrian, 2024). Langkah-langkah perbaikan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan untuk meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap penyakit menular serta 

mendukung pembentukan kebijakan kesehatan yang lebih efektif di masa depan (Abdullah, 

Perkasa, et al., 2023). 

Analisis mendalam terhadap efektivitas program pemberantasan penyakit menular perlu 

dimulai dengan mengidentifikasi dan mengukur dampak positif yang telah dicapai (Hasanah & 

Jenita, 2023). Keberhasilan langkah-langkah proaktif, seperti vaksinasi massal dan promosi 

perilaku hidup bersih, merupakan indikator kritis dalam menilai keefektifan suatu program (W. 

D. Febrian, Sjarifudin, et al., 2023). Penelitian-penelitian yang mendukung upaya ini 

memberikan gambaran jelas tentang bagaimana tindakan pencegahan dapat secara signifikan 
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mengurangi tingkat infeksi dan penyebaran penyakit tertentu di masyarakat (Sanjaya & Febrian, 

2024). Pentingnya strategi pencegahan tersebut tidak hanya terbatas pada tingkat individual, 

tetapi juga memiliki dampak yang luar biasa pada kesehatan masyarakat secara keseluruhan (W. 

D. F. Febrian, 2023). Vaksinasi massal, misalnya, tidak hanya melindungi individu yang 

divaksinasi tetapi juga menciptakan efek perlindungan kelompok atau herd immunity (Apriani, 

Abdullah, et al., 2023). Ini berarti semakin banyak orang yang divaksinasi dalam suatu populasi, 

semakin sulit bagi penyakit untuk menyebar, melindungi bahkan mereka yang tidak dapat atau 

belum divaksinasi (Perkasa et al., 2023). 

Selain itu, promosi perilaku hidup bersih dan kebiasaan hidup sehat berkontribusi secara 

positif terhadap kesehatan masyarakat (Redjeki, 2022). Edukasi mengenai kebersihan tangan, 

sanitasi lingkungan, dan pentingnya isolasi saat sakit dapat membentuk pola perilaku yang 

mencegah penyebaran penyakit menular (Sariningrum & Febrian, 2023). Dengan demikian, 

evaluasi program pemberantasan penyakit menular seharusnya memberikan penekanan pada 

keberhasilan langkah-langkah preventif ini dalam menciptakan perubahan positif dalam pola 

penyebaran penyakit di masyarakat (W. D. Febrian, Apriani, et al., 2023). Namun, meskipun 

terdapat keberhasilan yang signifikan, evaluasi juga harus memperhitungkan tantangan dan 

hambatan yang mungkin dihadapi (Redjeki, 2021). Faktor-faktor seperti ketidaksetaraan akses 

terhadap layanan kesehatan, resistensi terhadap vaksin, dan ketidakpatuhan terhadap protokol 

kesehatan perlu diperhatikan untuk merumuskan rekomendasi perbaikan dalam mendukung 

keberlanjutan program pemberantasan penyakit menular (Pertiwi et al., 2024). Dengan 

menyeluruh menilai dampak positif serta mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala 

tersebut, masyarakat dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif dan berkelanjutan dalam 

menghadapi ancaman penyakit menular di masa depan (Sani & Febrian, 2023). 

Meskipun terdapat pencapaian yang signifikan dalam upaya pemberantasan penyakit 

menular, realitas ketidaksetaraan akses terhadap layanan kesehatan menjadi salah satu tantangan 

serius yang perlu diatasi (Shavira & Febrian, 2023). Masyarakat yang kurang mampu atau 

tinggal di daerah terpencil seringkali menghadapi kesulitan dalam mengakses vaksinasi dan 

perawatan kesehatan yang diperlukan. Ketidaksetaraan ini tidak hanya menciptakan 

kesenjangan kesehatan yang tidak adil, tetapi juga dapat meningkatkan risiko penyebaran 

penyakit menular di komunitas yang lebih rentan (W. Febrian & Nurhalisah, 2024). Pentingnya 

peningkatan aksesibilitas layanan kesehatan tidak hanya berfokus pada penyediaan fasilitas 

kesehatan, tetapi juga melibatkan upaya dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat 

(Marliana & Febrian, 2023). Edukasi yang merata tentang pentingnya vaksinasi dan upaya 

pencegahan penyakit dapat membantu mengatasi ketidaksetaraan dalam akses layanan 

kesehatan. Langkah-langkah ini dapat mencakup kampanye informasi, pelatihan tenaga 

kesehatan di daerah terpencil, dan pengembangan infrastruktur kesehatan yang mobile untuk 

mencapai komunitas yang sulit dijangkau (Marzuki, 2024). 

Selain itu, keberlanjutan program kesehatan menjadi faktor penentu dalam meratakan 

dampak pemberantasan penyakit menular (Enda & Rukiyanto, 2024). Program yang dapat 

bertahan dalam jangka panjang, baik dari segi keuangan maupun kebijakan, dapat memberikan 

manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat yang membutuhkan (Abdullah, Febrian, et al., 

2023). Investasi dalam sumber daya manusia, teknologi, dan infrastruktur kesehatan di daerah 

terpencil dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menghadapi ancaman penyakit 

menular dan mencapai tingkat keberlanjutan yang diharapkan (Aritonang & Febrian, 2023). 

Selain itu, peningkatan kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor 

swasta dapat membantu mengatasi ketidaksetaraan akses terhadap layanan kesehatan (W. D. 

Febrian, Purnama, et al., 2023). Dengan menciptakan kemitraan yang kokoh, dapat dihasilkan 

solusi yang holistik dan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan ini (W. D. Febrian, Perkasa, et 

al., 2023). Melibatkan masyarakat lokal dalam perumusan dan pelaksanaan program juga 

menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan serta keberhasilan program 

pemberantasan penyakit menular di berbagai lapisan masyarakat (Sopyan et al., 2023). Dengan 
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mengakui tantangan serius yang masih dihadapi, peningkatan aksesibilitas dan keberlanjutan 

program kesehatan menjadi pijakan penting untuk mencapai hasil yang lebih merata dan 

berkelanjutan dalam upaya pemberantasan penyakit menular (La Ramba et al., 2022). Melalui 

langkah-langkah ini, masyarakat dapat bergerak menuju sistem kesehatan yang inklusif, adil, 

dan tangguh terhadap ancaman penyakit menular di masa depan (Purnama et al., 2023). 

Selain itu, evaluasi efektivitas program pemberantasan penyakit menular juga harus 

memperhitungkan perubahan sosial dan perilaku masyarakat (Awear & Rukiyanto, 2023). 

Kesuksesan jangka panjang program tidak hanya tergantung pada faktor medis, tetapi juga pada 

partisipasi dan pemahaman masyarakat terhadap upaya tersebut (Gustian et al., 2024). 

Kampanye penyuluhan kesehatan yang komprehensif, didukung oleh kolaborasi dengan 

komunitas lokal, dapat memainkan peran penting dalam membentuk pola pikir dan perilaku 

yang mendukung pemberantasan penyakit menular (Kertati et al., 2023). Dalam menghadapi 

tantangan global seperti perubahan iklim dan mobilitas penduduk yang semakin tinggi, perlu 

adanya strategi pemberantasan penyakit menular yang adaptif dan terkini (Supriyanto & 

Febrian, 2023). Upaya pencegahan harus memasukkan pemahaman terhadap faktor-faktor 

lingkungan yang dapat memengaruhi penyebaran penyakit. Seiring dengan itu, pembentukan 

kebijakan kesehatan yang inklusif dan berkelanjutan menjadi esensial untuk menghadapi 

dinamika yang terus berkembang (Apriani, Meliantari, et al., 2023). 

Dalam konteks pembahasan ini, penelitian studi literatur menunjukkan bahwa evaluasi 

efektivitas program pemberantasan penyakit menular membutuhkan pendekatan holistik yang 

melibatkan berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga kesehatan, masyarakat, dan 

sektor swasta. Integrasi aspek-aspek ini menjadi kunci untuk meningkatkan respons terhadap 

ancaman penyakit menular dan membangun masyarakat yang lebih tahan terhadap risiko 

kesehatan. Dengan mengakui keberhasilan yang telah dicapai, mengatasi ketidaksetaraan akses, 

memperkuat partisipasi masyarakat, dan memahami perubahan lingkungan, langkah-langkah ini 

diharapkan dapat membawa perubahan positif yang signifikan dalam upaya pemberantasan 

penyakit menular di tingkat masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Dalam kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi efektivitas program 

pemberantasan penyakit menular dalam masyarakat memunculkan temuan penting terkait 

keberhasilan langkah-langkah preventif, ketidaksetaraan akses, partisipasi masyarakat, dan 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Hasil ini memberikan landasan bagi perbaikan 

program pemberantasan penyakit menular di masa depan, dengan penekanan pada strategi 

holistik dan inklusif. 

 

SARAN 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas program, disarankan untuk mengintensifkan 

upaya pencegahan, meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan, dan melibatkan aktif 

masyarakat dalam proses implementasi. Selain itu, perlu adanya pemantauan terus-menerus 

terhadap perubahan lingkungan yang mungkin mempengaruhi penyebaran penyakit. 

Rekomendasi ini diharapkan dapat memandu perbaikan kebijakan dan praktik pemberantasan 

penyakit menular. 
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